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ABSTRACT

Along with advances in computer technology andesurinformation,
accounting information systems has evolved intoystesn of computer-based
accounting information. Computerized Accountingtnfation System which allows
users of financial statements can be seen at amg the financial statements more
quickly and accurately. Organizations have to cleodsetween the alternative
package of accounting information systems prograrassold in a package that was
so or can special order in accordance with the auderistics of the company.
Behavior arising from the use of this informatiopstem in the next process is
expected to make an impact on individual perfornsanc

The purpose of this research is to analyze andiok#mpirical evidence
of the influence of service quality, system quatityd quality of information on user
satisfaction of information systems. To analyze alotéin empirical evidence of the
influence of information system user satisfactidninalividual performance. The
population in this study were all employees of PLN (persero) Distribution of
Central Java and Yogyakarta, while the sample iseBdployees. The sampling
technique was purposive sampling. The type of dgt@imary data by the method of
data collection questionnaire. Analysis tool usethe PLS.

Results of this study shows that the qualityes¥ice has no effect on user
satisfaction of information systems, by reasorhefimplementation of SAP users in
the PT. PLN (Persero) the employee has been gramedformation system of PLN
Center already has a staff who are experts in ild bf information systems, so the
system is in line with expectations had little uefice on user satisfaction of
information systems at PT. PLN. Positive effecttioa quality system of user
satisfaction of information systems. Positive ¢ftecthe quality of the information
system user satisfaction information. User satisfac has a positive effect on
individual performance.

Keywords: service quality, system quality, information qualiuser satisfaction,
Individual performance.



ABSTRAK

Seiring dengan kemajuan dalam bidang tekmo komputer dan
informasi saat ini, sistem informasi akuntandgelah berkembang menjadi
sistem informasi akuntansi yang berbasisismputer. Sistem Informasi
Akuntansi yang terkomputerisasi memungkinkamakai laporan keuangan
dapat melihat laporan keuangan setiap saat delaipgh cepat dan akurat.
Organisasi memiliki alternatif untuk memililantara paket program sistem
informasi akuntansi yang dijual dalam paket gyasudah jadi atau dapat
memesan khusus sesuai dengan karakterigidrtusahaan. Perilaku yang
ditimbulkan dari pemakaian sistem informasi inialain proses selanjutnya
diharapkan akan memberi dampak terhadap kinedavidu.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengaizaldan mendapatkan
bukti empiris pengaruh kualitas pelayanan, kuakiatem, dan kualitas informasi
terhadap kepuasan pengguna sistem informasi. Umbekganalisis dan
mendapatkan bukti empiris pengaruh kepuasan peaggistem informasi
terhadap kinerja individu. Populasi dalam persgiitini adalah seluruh karyawan
PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jateng dan DIY, seangsampelnya adalah 34
karyawan. Teknik pengambilan sampel adalah purposampling. Jenis data
yang digunakan adalah data primer dengan metangupgulan data kuesioner.
Alat analisis yang dipergunakan adalah PLS.

Hasil dari penelitian ini adalah : kualitas pelagan tidak berpengaruh
terhadap kepuasan pengguna sistem informasi, dengsan dalam
pelaksanaannya pengguna SAP di PT. PLN (Persehak pkaryawan sudah
mendapatkan paket sistem informasi tersebut dayi Plsat yang sudah memiliki
tenaga yang ahli dalam bidang sistem informasijnggla sistem yang sesuai
dengan harapan tidak terlalu berpengaruh terhaégpasan pengguna sistem
informasi di PT. PLN. Kualitas sistem berpengapasitif terhadap kepuasan
pengguna sistem informasi. Kualitas informasi bagaruh positif terhadap
kepuasan pengguna sistem informasi. Kepuasan peagdierpengaruh positif
terhadap kinerja individu.

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Kualitas Sisteryalitas Informasi, Kepuasan
Pengguna Sistem Informasi, dan Kinerja Individu
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengaruh perkembangan teknologi sekarang ini bgmgat, oleh sebab itu
setiap organisasi sekarang menganggap bahwa sistermasi sangat penting bagi
kelangsungan hidup perusahaan. Sistem Informakidggiat di definisikan sebagai
serangkaian prosedur formal di mana data dikumpuldgroses menjadi informasi,
dan didistribusikan kepada para pemakai (Hall, 200erkembangan S| sangat
berkaitan erat dengan akuntansi yang berguna urpekasional setiap organisasi.
Menurut Bodnar dan Hopwood (2004), Sistem Inform@lsuntansi (SIA) adalah
kumpulan sumber daya seperti manusia dan peralatang dirancang untuk
mengubah data keuangan dan data lainnya menjadimati yang dikomunikasikan
kepada berbagai pihak pengambil keputusan.

Seiring dengan kemajuan dalam bidang tekmno komputer dan
informasi dewasa ini, sistem informasi akunitanselah berkembang menjadi
sistem informasi akuntansi yang Dberbasisiomputer. Sistem Informasi
Akuntansi yang terkomputerisasi memungkinkaemakai laporan keuangan
dapat melihat laporan keuangan setiap saat detedah cepat dan akurat.
Penyajian informasi keuangan dan non-keuangaatd dilakukan dengan lebih

mudah dengan adanya dukungan paket prograntensisinformasi akuntansi



yang dewasa ini semakin banyak variastaadapat diperoleh dengan mudah
di pasaran.

Organisasi memiliki alternatif untuk memilihantara paket program
sistem informasi akuntansi yang dijual dalamgbalkang sudah jadi atau dapat
memesan khusus sesuai dengan karakterjgiftusahaan. Kemampuan masing-
masing paket program ini sangat bervariaumilai dari  yang memiliki
kapasitas rendah dengan aplikasi terbathB)gga paket program sistem
informasi akuntansi yang berkemampuan tindgnh terintegrasi dengan sistem
Enterprise Resource PlanningERP). Berapapun kapasitas kemampuannya, paket
program ini dimaksudkan untuk mempermudah  pe#&er di bidang akuntansi
sesuai dengan kapasitas dan karakteristilssphaan.

Investasi yang terkait dengan teknologifoimasi seperti pembelian
paket program sistem infortmasi akuntansi ini sangahal sehingga perlu
dipertimbangkan apakah investasi ini benarabe dapat memberikan lebih
banyak manfaat dibandingkan dengan biayang yadikeluarkan. Seddon
(1997) menyatakan bahwa penggunaan sisteformasi merupakan perilaku
yang muncul akibat adanya keuntungan ataskaian sistem informasi tersebut.
Perilaku yang ditimbulkan dari pemakaian sistenonmiasi ini dalam proses
selanjutnya diharapkan akan memberi dampak tephadaerja  individu.
Keberhasilan sistem informasi suatu perusahagariung bagaimana sistem
itu dijalankan, kemudahan sistem itu bggara pemakainya, dan pemanfaatan

teknologi yang digunakan (Goodhue, 1995). Kepugsamguna akhir sistem



informasi dapat dijadikan sebagai saladtu sukuran keberhasilan suatu sistem
informasi  (Doll dan Torkzadeh, 1988). Faktaktbr apa saja yang dapat
mempengaruhi kepuasan pengguna akhir sistdormasi serta bagaimana
dampak kepuasan ini terhadap kinerja individu yam@pnggunakan sistem informasi,
merupakan hal yang menarik untuk diteliti.

Kepuasan pemakai terhadap suatu sistem iafrmadalah bagaimana
cara pemakai memandang sistem informasi segata,n tapi tidak pada kualitas
sistem secara teknik (Guimaraes, Staples, datekh, 2003). Dalam literatur
penelitian, user satisfactionseringkali digunakan sebagai ukuran penggan
dari efektivitas sistem informasi (MeloneQ9D). Doll dan Torkzadeh (1988)
mengggunakan survey terhadap 618 responden untulelithemengenaiuser
satisfaction dengan memodifikasi instrumen dan faktor anali$ienelitiannya
menghasilkan 12 item instrumen pengukunaar satisfactionatas kualitas sistem
dan informasi, yang didapatkan dari pesmnakakhir sistem informasi.
Duabelas item yang dihasilkan tersebut,bagr dalam lima komponen, yaitu
content, accuracy, format, ease of usen daneliness Doll dan Torkzadeh
(1988) telah membuktikan validitas dan realibililastrumen-instrumen ini. McGill,
Hobbs, dan Klobas (2003), melakukan pengujiapies terhadap keseluruhan
dimensi dalam model keberhasilan sistem infeimdari DelLone dan McLean
(1992). Pengujian mereka dilakukan pada lingkangaer yang sekaligus menjadi

developer system.Hasil pengujian mereka menunjukkan bahwa kegppupengguna



akhir suatu sistem informasi memainkan rapan signifikan dalam
menentukan penggunaan sistem aplikasi.

Penelitian di Indonesia atas instrumen kepuasagguera sistem informasi juga
telah dilakukan oleh Istianingsih (2007), Istrgsih dan Wijanto (2008), serta
Istianingsih dan Utami (2009), dengan menggunakamalel kualitas pelayanan,
kualitas sistem, kualitas informasi, kepuasan penggdan kinerja individu. Hasil
penelitian tersebut adalah kualitas pelayanan,itksakistem, kualitas informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepugsamgguna, sedangkan kepuasan
pengguna sistem informasi berpengaruh positif tajpkinerja individu.

Pertimbangan - pertimbangan inilah yang mendororgneliti untuk
memfokuskan seberapa besar pengaruh kualitas palay&ualitas sistem, dan
kualitas informasi terhadap kepuasan penggunaefiingga suatu organisasi dapat
menguji seberapa besar pengaruh kepuasan penggueeh&lap kinerja individu.
Penelitian ini menggunakan obyek penelitian PT. RBERSERO) Distribusi Jawa
Tengah dan DIY, hal ini karena hampir semua aksfibrganisasi saat ini telah
dimasuki oleh aplikasi dan otomatisasi teknologid@hgan menggunaka®ystem
Application Product (SAP). System Application ProducfSAP) adalah produk
perangkat lunalEnterprise Resource Planni&RP) yang mempunyai kemampuan
untuk mengintegrasikan berbagai macam aplikasiidistimana setiap aplikasi
mewakilkan area bisnis tertentu. Hal ini dilakukagar PLN dapat memberikan
pelayanan yang cepat kepada pelanggan, sepettinsipebayaran rekening listrik

secara on line, dimana semua bank, kantor posetapat-tempat pembayaran listrik



dapat langsung mengakses dan on line tentang nyastagihan listrik, dna pihak
pelanggan juga bisa mendapatkan bukti secara lagg®intang pembayaran yang
telah dilakukannya.
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliiameéngambil judul tentang
" PENGARUH KEPUASAN PENGGUNA SISTEM INFORMASI TERHAD AP
KINERJA INDIVIDU (Studi pada PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa
Tengah dan DIY)".
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yabgl tdalam penelitian ini
adalah:
1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh positifaap kepuasan pengguna
sistem informasi ?
2. Apakah kualitas sistem berpengaruh positif terhakdgmasan pengguna sistem
informasi?
3. Apakah kualitas informasi berpengaruh positif teddm kepuasan pengguna
sistem informasi ?
4. Apakah kepuasan pengguna sistem informasi berpgmgaositif terhadap

kinerja individu ?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujal@am penelitian ini

adalah :

1. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empergpruh kualitas pelayanan
terhadap kepuasan pengguna sistem informasi.

2. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empieisgpruh kualitas sistem
terhadap kepuasan pengguna sistem informasi.

3. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empeisggpruh kualitas informasi
terhadap kepuasan pengguna sistem informasi.

4. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empmesngaruh kepuasan

pengguna sistem informasi terhadap kinerja individ

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan guna memberikan manfaagi baihak-pihak yang
membutuhkan, seperti perusahaan, ilmu pengetaaapun manfaat dari penelitian
ini adalah :

1. Memberikan manfaat bagi organisasi khususnya PN FRersero) Distribusi
Jateng dan DIY untuk mempertimbangkan dampak peraggu S| terhadap
kinerja, dan mendorong setiap organisasi untuk mématkan teknologi
informasi yang tersedia untuk meningkatkan kinerja.

2. Memberikan masukan penulis tentang pentingnyanapaman mengenai

pemanfaatan teknologi informasi dan sejauh manaaptaaatan teknologi



informasi berpengaruh terhadap kinerja individu gyataplikasikan pdi dunia
kerja.

3. Memberikan masukan sebagai bahan referensi pagelitian selanjutnya,
khususnya yang berhubungan dengan pemanfaataoldgknnformasi dan
sejauh mana pemanfaaatan teknologi informasi bggrah terhadap kinerja
individu.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini disusun dalam lima balbgdenurutan sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan, yang berisi latar belakangyyaendasari masalah penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaaglipan, serta sistematika
penulisan.

Bab Il : Tinjauan pustaka, yang membahas tentaoig-tieori yang melandasi
penelitian dan menjadi dasar acuan teori yang aelemtuk menganalisis penelitian,
serta penelitian sebelumnya. Terdiri dari landagaari, kerangka pemikiran
penelitian dan hipotesis.

Bab Ill: Metode penelitian, yang berisi tentangiaiel penelitian, definisi
operasional, penentuan sampel, jenis data, sundiar thetode pengumpulan data
dan metode analisis data yang digunakan untuk natiges sampel.

Bab IV : Hasil dan Analisis, yang terdiri daristteiptif objek penelitian dan
analisis data, beserta pembahasannya.

Bab V: Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, Kes¢asan, dan saran.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Theory of Reasoned Action (TRA)

Theory of Reasoned Action (TR#&au teori tindakan bersama dikembangkan
oleh Ajen dan Fishbein (1980). Teori ini munculéw@a kurang berhasilnya penelitian
yang menguji teori sikap, yaitu hubungan antarasiklan perilaku. Hasil dari
penelitian yang menguji teori sikap ini kurang measkan karena banyak ditemui
hasil hubungan yang lemah antara pengukuran sikagash kinerja dari perilaku
sukarela yang dikehendaki (Jogiyanto, 2007). Haadia2007) menyatakan bahwa
TRA adalah suatu teori yang berhubungan dengamp si&a perilaku individu dalam
melaksanakan kegiatan. Seseorang akan memanfasidt®m informasi dengan
alasan bahwa sistem tersebut akan menghasilkaraatdrdgi dirinya.

TRA ini menjelaskan tahapan manusia melakukan gleril Pada tahap awal,
perilaku pehavior) diasumsikan ditentukan oleh niatntention). Pada tahap
berikutnya, niat dapat dijelaskan dalam bentuk mikerhadap perilakuattitudes
toward the behavior)dan norma subyektif s(bjective norms)dalam bentuk
kepercayaan tentang konsekuensi melakukan periiakiang ekspektasi normatif
dari orang yang relevan. Sehingga secara keselurpleailaku seseorang dapat

dijelaskan dengan mempertimbangkan kepercayaanrkgmena kepercayaan



seseorang mewakili informasi yang mereka peroletatg dirinya sendiri dan dunia

di sekitarnya (Jogiyanto, 2007).

2.1.2 Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB)erupakan pengembangan dari TRA. Icek
Ajzen mengembangkan sebuah konstruk yang belundia@RA. Konstruk tersebut
adalah kontrol perilaku persepsiapefceived behavioral control)Konstruk ini
digunakan untuk mengontrol kekurangan dan keteshatalari kekurangan sumber
daya yang digunakan untuk melakukan perilaku. Aswtasar dari TPB ini adalah
banyaknya perilaku yang tidak penuhnya dibawah robntindividu sehingga
dibutuhkan tambahan konsep kontrol perilaku peraapgperceived behavioral
control) (Jogiyanto, 2007).

Juniarti (2001) menyatakan ada tiga elemen yangbeatak perilaku yaitu:

a. Sikap terhadap penggunaattifude).
b. Norma-norma subyektis(bjective norms).
c. Kontrol perilaku persepsiapérceived behavioral control)

TPB dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa sigdpadap penggunaan
(attitudg, norma subyektif ubjective norms)dan kontrol perilaku persepsian
(perceived behavioral control)mempengaruhi niat atau keinginan untuk

menggunakan teknologi.
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2.1.3Teori Dasar Sistem Informasi

Selama ini penelitian yang mengukur keberhasilangembangan sistem
informasi bertumpu pada model utama (Dishaw daon8tr1999), yaitu:
Technologi Acceptance Model atau TAM

TAM beragumen bahwa penerimaan seorang pekerjevi@ingl terhadap sistem
teknologi informasi ditentukan oleh kegunaan pesgp dan kemudahan
penggunaan persepsian. TAM berhubungan denganbebatieknologi dan variabel
pemanfaatan. Dimana jika seseorang merasa bahway®aan teknologi akan dapat
meningkatkan kinerjanya, maka orang itu akan temmsnggunakan teknologi
tersebut.

Salah satu manfaat dari penggunaan TAM adalah bahvealel ini
menyediakan suatu kerangka kerja untuk menginastigampak dari variabel
eksternal pada niat individu dalam penerimaan tieignanformasi. TAM diadopsi
dari Theory of Reasoned ActiqiiRA), dengan menggantieterminan attitudinal
dipisahkan masing-masing menjadi perilaku pemaka{asag® dengan dua
perangkat variabel persepsi kegungaarceived usefulnesdan persepsi kemudahan
penggunaan perceived ease of uUseyang diterapkan pada berbagai konteks
penerimaan teknologi komputer.

Sama dengan TRA, TAM menjelaskan bahwa penggunaaplter ditentukan
oleh tujuan perilaku, namun perbedaannya adalakvdahjuan perilaku ditinjau
secara bersama-sama ditentukan oleh sikap indigithadap penggunaan sistem dan

persepsi kegunaan. Hubungan antara penggunaam diste tujuan perilaku yang
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digambarkan dalam TAM menunjukkan secara tidakdang bentuk-bentuk tujuan
individu untuk melakukan tindakan yang positif. algan antara persepsi kegunaan
dan tujuan perilaku didasarkan pada ide bahwa dakmyusunan suatu organisasi,
orang-orang membentuk tujuan-tujuan terhadap peryang diyakininya akan dapat
meningkatkan kinerjanya. Seperti terlihat pada gan2bl dibawabh ini :

Gambar 2.1
TAM

Perceived

Usefulness

e D D

Perceived
Ease of
Use

Sumber : Hu,et. al (1999) dalam Darsono (2005)

Igbaria,et. al. (1997) dalam Jin (2003) menggunakan versi perfudaa study
TAM untuk mempelajari penggunaan komputer pers@aala bisnis kecil di New
Zealand. Mereka menambahkan faktor eksternal yaamgaltan untuk menunjang
pelatihan dari dalam dan luar organisasi. Hasiepgan tersebut menunjang TAM

dan perluasaanya.
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2.1.4 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Model UTAUT disusun berdasarkan model-model penaam teknologi
sebelumnya seperfiheory of Reason ActiofTRA), Theory of Planned Behaviour
(TPB), Task-Technology Fit Thegrydan terutamalechnology Acceptance Model
(TAM) Vankatesh,et. al (2003). UTAUT bertujuan menjelaskan minat penggun
untuk menggunakan Sl dan perilaku pengguna begkutfankateshet. al (2003).
Teori ini berpendapat bahwa empat faktor utamapf@itasi kinerja, ekspektasi
usaha, pengaruh sosial dan kondisi yang memfasjléaalah penentu langsung niat
penggunaan dan perilaku Vankatesh,al (2003). Gender, umur, pengalaman, dan
penggunaan sukarela digunakan untuk menengahi daemppat faktor utama diatas
terhadap minat penggunaan dan perilaku. Teoriilka@ndbangkan melalueviewdan
konsolidasi dari delapan model penelitian sebelanmang digunakan untuk
menjelaskan penggunaan Sl. Adapun delapan modsbigr adalah teori tindakan
beralasan, model teknologi penerimaan, model mtivéeori perilaku yang
direncanakan, sebuah teori gabungan dari perilakg ylirencanakan / penerimaan
teknologi model, model pemanfaatan PC, teori difusvasi, dan teori kognitif sosial
Vankateshet. al (2003).

Teori penerimaan teknologi informasirflled Theory of Acceptanceand Use
of Tecnology mendasarkan pada teori-teori perilaku penggun@&nologi dan
penerimaan teknologi. Keempat faktor mungkin sajmlak saling berpengaruh,

namun setiap faktor mempunyai hubungan kausal dengm behaviarModel teori
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UTAUT digunakan sebagai alat analisis penggunasifitées voluntary of useyang

digambarkan dalam model di bawah ini.

Gambar 2.2
Model UTAUT

Ferformance

Expectancy

Expectancy

Use
Behavior

Social
Influence

Facilitating
Conditions

Voluntariness

Gender Age Experience of Use

Sumber : Venkatesét. al 2003

Pada model inigender, umur, pengalamasertavoluntary of usesebagai
elemen penegah dalam mengemukakan dampak dari éwmnpeitpada penggunaan
konstruk user intention serta perilaku turunaneteus (Vankatestret. al,2003).

Pada gambar 2.2 model UTAUT dibentuk oleh 10 elergaitu Performance
Expectancy (Ekspektasi Kinerja), Social Influen@@engaruh Sosial), Facilitating
Conditions (Kondisi — kondisi yang memfasilitasgender (Jenis Kelamin), Age
(umur), Experience (Pengalaman), Voluntarienesgsd, Bavioral Intention (Minat

pemanfaatan) dan Use behavior (Penggunaan)Terdapat elemen eksogen
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(mempengaruhi) dan endogen (dipengaruhi) yaise Behaviordipengaruhi oleh

Behavioral Intention dan Facilitating Conditions, dimana Behavoral Intention

dipengaruhi olelPerformance ExpectancganSocial InfluenceSementar&ender,

Age, Experiencedan \bluntariness of Use Expectancsebagai elemen tambahan

dalam 4 elemen eksogen utama yaiuférmance Expectancy (Ekspektasi Kinerja),

Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha), Social Imftgs (Pengaruh Sosiallan

Facilitationg Condition (Kondisi — kondisi yang miasilitasi).

Terkait dengan penelitian ini, maka secara teria@men diatas dapat
dijabarkan sebagai berikut (Vankatesh,al,2003):

1. Performance Expectanagytau harapan kinerja didefinisikan sebagai tindaka
dimana seseorang percaya bahwa menggunakan telepomternet, sistem akan
membantu dia untuk mencapai keuntungan dalam kinerj

2. Effort Expectancy/Ease of Usiidefinisikan sebagai derajat kemudahan yang
dikaitkan dalam penggunaan sistem.

3. Social Influenceslidefinisikan sebagai sejauh mana seorang indimidmandang
pentingnya faktor lingkungan kerjanya (dalam hal lingkup sosial ) dalam
penggunaan sistem baru.

4. Facilitating condition didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorangayer
bahwa sebuah organisasi dan infrastruktur teknmyyada untuk mendukung
penggunaan sistem.

5. Behavior Intentionyaitu perilaku utama organisasi dalam penerima&ndlogi.

Konsisten dengan teori yang mendasari semua pdndarbadapBehavioral
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Intentiondi atas, diharapkan bahw&havioral Intentiorakan memiliki pengaruh
yang dignifikan pada penggunaan teknologi.

6. Use Behaviorayaitu perilaku yang ingin dicapai dalam penggun@nologi.

2.1.5 Mengukur Keberhasilan Pengembangan Sistem Informs

Sistem Informasi (Sl) adalah sesuatu yang membi&gian-bagian yang
saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertexiantaranya adalahnput,
processing dan output. Input merupakan sekumpulan data mentah dari dalam
organisasi maupun dari luar organisasi untuk dgsodalam suatu SProcessing
adalah pemindahan manipulasi dan analisis inputahemenjadi bentuk yang lebih
berarti bagi manusiaOutput adalah distribusi informasi yang sudah diproses ke
anggota organisasi dimawoaputtersebut segera digunakan. Informasi dalam hal ini
juga membutuhkan umpan balike¢dback yaitu ouput yang dikembalikan ke
anggota organisasi yang berkepentingan untuk metmbamengevaluasi atau
memperbaiki input (Husein dan Wibowo, 2000).

Sistem memiliki arti luas yang dapat diartikan ggbacara, sedangkan
Informasi merupakan suatu data yang berguna yaighjisehingga dapat dijadikan
dasar untuk mengambil keputusan yang tepat (BodaarHopwood, 2005). Pada
umumnya dikatakan bahwa informasi yang bernilaingatinggi adalah informasi
yang mengandung ketidakpastian paling rendah, &iapi informasi tidak dapat
terbebas sama sekali dari unsur ketidakpastian.uMénLoudon (1996) dalam

Husein dan Wibowo (2000) dari sudut pandang bissidyerbasis komputer adalah
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pemecahan masalah manajemen dan organisasi be#andgpada teknologi
informasi untuk menghadapi tantangan dari lingkmndadehingga sistem informasi
dapat dikatakan sebagai suatu sistem berbasis kemyang menyediakan informasi
bagi beberapa pemakai dengan kebutuhan yang sebigmgnya para pemakai
membentuk suatu entitas organisasi formal perus#&haa unit dibawahnya. Didalam
sistem informasi terdapat pengendalian pengolahdarnasi yang mencakup
penyiapan suatu rencana induk untuk pengembangi@msinformasi.

Dapat dikatakan bahwa suatu entitas yang kuatasetanomis adalah entitas
yang menguasai informasi. Dengan informasi tersedagat mengambil keputusan-
keputusan yang objektif, sehingga hasilnya akaruassesengan sasaran yang
diharapkan. Kini dapat dikatakan bahwa pihak yamggul dalam persaingan adalah
pihak yang menguasai informasi. Dengan prinsip ss@imua pihak yang terlibat
dalam persaingan akan berlomba untuk meningkatk@makipuan sistem

informasinya.

2.1.6 Teknologi Informasi

Teknologi informasi merupakan aspek penting dalargamisasi bisnis
(perusahaan). Menurut O'Brien (2003), memiliki pena yang sangat penting karena
dapat mendukung proses dan operasi bisnisnya, pdmga keputusan, dan strategi
peningkatancompetitive advantageTeknologi informasi akan bernilai pada saat
digunakan dalam organisasi untuk mencapai tujuaategfis dan operasional

organisasi.
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Wilkinson et. al. (2000) menyatakan bahwa teknologi informasi bisa
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk pendanbikeputusan sehingga
organisasi dapat mengambil keuntungan dan kesempdgagan menggunakan
informasi tersebut. Oleh karena itu, banyak peragatmengeluarkan dananya untuk
membuat teknologi informasi yang memadai. Perkemdanteknologi informasi
juga mempengaruhi pengetahuan dan ketrampilanreeggo

Infrastruktur teknologi informasi perusahaan didgsikan sebagai sumber
bisnis utama dan sumber kunci untuk keunggularabegderkelanjutan (Keen, 1991
dan McKeney, 1995). Infrasruktur tersebut terdamidomputer, teknologi informasi,
program teknikal dandatabase Infrastruktur ini akan menyokong posisi perusahaa
sehingga perusahaan dapat memperbaiki siklus wadtutas, proses lintas fungsi
dan peluang penjualan silang. Hal ini bisa mengadinber keunggulan bersaing jika
perusahaan berkinerja lebih baik dari pesaing yaagniliki asset yang sama.

Infrastruktur teknologi informasi tidak bisa menj&dunggulan bersaing jika
pesaing dapat membelinya dan meniru. Untuk itwpefrastruktur yang terintegrasi
sehingga sulit ditiru oleh pesaing. Pembangunamasifuktur yang terintegrasi
memerlukan waktu, usaha dan melibatkan pembelajpesmgalaman. Infrastruktur
teknologi informasi memungkinkan perusahaan untu&ngidentifikasikan dan
mengembangkan aplikasi kunci secara cepat, hakan membuat biaya dan nilai

inovasi teknologi yang berbeda.
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2.1.7 System Application Product (SAP)

System Application Produ¢SAP) adalah produk perangkat lunghterprise
Resource PlanninERP) yang mempunyai kemampuan untuk mengintdguasi
berbagai macam aplikasi bisnis, dimana setiap agliknewakilkan area bisnis
tertentu. Pada SAP transaksi keterkinian dan tksngaoses dilakukan dengan cara
real time SAP mempunyai kemampuan untuk dapat dikonfigkeassesuai dengan
kebutuhan bisnis.

Tujuan digunakan SAP adalah untuk mengurangi jurblapla dan waktu yang
digunakan untuk mengembangkan dan menguji semuyggme-program yang ada di
dalam satu perusahaan. Untuk itulah kebanyakansgleaan akan mencoba untuk
menggunakan teknologi yang tersedia dalam SAP.nKegan dari penggunaan
SAP adalah SAP mempunyai level integrasi yang dahgggi antara aplikasi-
aplikasi individu sehingga menjamin kosistensi dathadap sistem dan perusahaan
implementator. SAP merupakaa table drive customization softwareehingga
perubahan persyaratan bisnis dapat dilakukan dengapat menggunakan

sekumpulan program umum.

2.1.8 Kinerja Individu
Organisasi atau perusahaan menanamkan investagl pasar untuk
memperbaiki kinerja individual atau organisasi laédn dengan implementasi

teknologi dalam suatu sistem informasi (Salman Jiyr2a05).
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Secara umum Kkinerja pérformancg didefinisikan sebagai tingkat
keberhasilan seseorang dalam melakukan kinerjalian Goodhue dan Thompson
(1995), pencapaian kinerja individu dinyatakan bé&dn dengan pencapaian
serangkaian tugas-tugas individu dengan dukungamolkegi informasi yang ada.
Pengukuran kinerja ini melihat dampak sistem teabadfektifitas penyelesaian
tugas.

Penilaian kinerja berhubungan dengan penyelesagasitugas tertentu, oleh
pekerja, apakah berhasil atau gagal. Pencapaiguga perlu dikaitkan dengan
perilaku dari pekerja selama proses penilaian. fganedalam penelitian ini
berhubungan dengan pencapaian serangkaian tugesdleh individu. Kinerja yang
semakin tinggi melibatkan kombinasi dari peningkatafisiensi, peningkatan
efektifitas, peningkatan produktivitas dan penirtgkakualitas. Kinerja yang lebih
baik akan tercapai jika individu dapat memenuhi uteban individu dalam
melaksanakan dan menyelesaikan tugas (Jin, 2003).

Tingkat kesesuaian tugas teknologi yang tinggi allapat meningkatkan
dampak kinerja pemakai teknologi tanpa memperhattdadam situasi apa teknologi
dimanfaatkan (sukarela atau terpaksa). Pada sugkat pemanfaatan tertentu yang
lebih besar dari nol, suatu teknologi yang memiitkgkat kesesuain tugas-teknologi
yang tinggi akan menimbulkan kinerja yang lebilkbdarena teknologi tersebut lebih
dapat memenuhi kebutuhan tugas perusahaan. Deregaikian kinerja individu

merupakan fungsi dari pemanfaatan teknologi daasesan tugas teknologi.
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Penilaian kinerja seharusnya berdasarkan pada-tugas tertentu yang dapat
atau gagal dicapai oleh individu (pemakai), darbdpaacocok maka perlu dilakukan
identifikasi perilaku individu dalam melakukan pgken selama periode penilaian.
Dampak kinerja dalam penelitian ini berhubungangdenpencapaian serangkaian
tugas-tugas individu. Kinerja yang semakin tinggelimatkan kombinasi dari
peningkatan efesiensi, peningkatan efektivitas, ingdatan produktivitas dan
peningkatan kualitas. Untuk dapat meningkatkanrianketingkat lebih tinggi maka
aktifitas kerja harus dapat diidentifikasi dan aisis.

Menurut Goodhue dan Thompson (1995) ukuran varialaehpak kinerja
dinyatakan dalam dua elemen, yaitu :

1. Persepsi dampak dari sistem dan pelayanan kompetkadap ke efektifan,
produktivitas

2. Persepsi dampak dari sistem dan pelayanan kompereadap kinerja mereka
(pemakai).

Pengukuran kinerja individual ini melihat dampagtesm yang baru terhadap
efektifitas penyelesaian tugas, membantu meningkatkinerja dan menjadikan

pemakai lebih produktif dan kreatif.

2.2 Penelitian Terdahulu
Livari (2005), melakukan penelitian mengenai kebsilan sistem informasi
yang baru diterapkan terhadap pengguna sistemnmafrdi satu organisasi yang

bersifat mandatory. Hasil penelitiannya untuk higamvariabeperceived usefulness
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denganuser satisfactioomenunjukkan adanya pengaruh dari kedua varialsdlat.
Jika pengguna sistem informasi merasakan manfast sistem yang digunakan,
maka mereka akan merasa puas menggunakan sissahuerBerdasarkan uraian di
atas penelitian ini menghipotesakan bahwa semaiggitperceived usefulnesakan
semakin meningkatkan kepuasan penggsafiware akuntansi, menurut persepsi
mereka.

Rini Handayani (2007) menyatakan bahwa ekspektasrjr, ekspektasi
usaha dan faktor sosial mempunyai pengaruh posigihifikan terhadap minat
pemanfaatan Sl. Kondisi yang akan memfasilitasi juemai pengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan SI. Tetapi dalamelgeam tersebut, minat
pemanfaatan Sl berpengaruh tidak signifikan terbgaggguanaan Sl.

Istianingsih dan Utami (2009), dengan menggunakanabel kualitas
pelayanan, kualitas sistem, kualitas informasi, uesan pengguna dan kinerja
individu. Hasil penelitian adalah kualitas pelayan&ualitas sistem, kualitas
informasi berpengaruh positif dan signifikan tedgadepuasan pengguna, sedangkan

kepuasan pengguna sistem informasi berpengarutif pediadap kinerja individu.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1. Livari, 200¢ Perceived usefulnesgVariabel perceived usefulness dengan
User satisfaction] satisfaction menunjukkan adanya pengaruh (dari
utilization  of IT| kedua variabel tersebut. Jika pengguna sistem
(Penggunaan Sl) informasi merasakan manfaat atas sistem yang
digunakan, maka mereka akan merasa puas
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software akuntansi,

Rini
Handayani,
2007

Ekpektasi kinerja
Ekspektasi usaha
Pengaruh sosia
Minat  pemanfaatal
sistem informasi (SI)
Kondisi - kondisi
yang memfasilitas
pemakai dar
Penggunaan Sl.

1. Ekspektasi Kinerja memiliki pengaruh pif
, terhadap Minat Pemanfaatan Sl.
, 2. Ekstektasi Usaha memiliki pengaruh pos
L terhadap Minat Pemanfaatan Sl.

3. Pengaruh Sosial memiliki pengaruh pos
terhadap Minat Pemanfaatan Sl.

4. Kondisi — kondisi yang memfasilitasi pemakl
memiliki pengaruh positif  terhadg
Penggunaan Sl.

5. Minat Pemanfaatan SI memiliki pengar

positif terhadap Penggunaan SlI.

menggunakan sistem tersebut. Dan ba
semakin tinggi perceived usefulness, akan
semakin meningkatkan kepuasan pengguna

itif

itif

ai
p

Istianingsih dat
Utami (2009)

kualitas pelayan:
kualitas sistem
kualitas informasi
kepuasan pengguna
dan kinerja individu

1. Kualitas pelayanan, kualitas sis, kualitas
informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pengguna,

2. Kepuasan pengguna sistem informasi
berpengaruh positif terhadap kinerja individl

2.3 Kerangka Pemikiran

Investasi

terkait dengan

yang

teknologifoimasi seperti pembelian

paket program sistem infortmasi akuntansi ini sangahal sehingga perlu

dipertimbangkan apakah

banyak

(1997) menyatakan bahwa penggunaan sisteformasi

yang muncul

Perilaku yang ditimbulkan dari pemakaian sistenonmasi

selanjutnya diharapkan akan memberi dampak

manfaat dibandingkan

investasi

den

ini

benarabe dapat memberikan lebih

gan biayang yadikeluarkan. Seddon

merupakan perilaku

akibat adanya keuntungan atask&ian sistem informasi tersebut.

ini  dalam proses

tephaklaerja  individu.
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Keberhasilan sistem informasi suatu perusahagantung bagaimana sistem
itu dijalankan, kemudahan sistem itu bggara pemakainya, dan pemanfaatan
teknologi yang digunakan (Goodhue, 1995). Kepugsamgguna akhir sistem
informasi dapat dijadikan sebagai saladtu sukuran keberhasilan suatu sistem
informasi (Doll dan Torkzadeh, 1988).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan penggistam adalah kualitas
pelayanan, kualitas sistem, kualitas informasi, angllan kepuasan pengguna
berpengaruh terhadap kinerja individu. Adapun gankierangka konseptual, seperti

tampak pada gambar 2.3 berikut :

Gambar 2.3
Kerangka Pikir
Sumber: Pengolahan data dengan PLS,2012

Kualitas
pelayanan

Kinerja
Individu

Kepuasan
penggun

Kualitas Sistem

Kualitas
informasi
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2.4 Hipotesis
2.4.1 Hubungan Kualitas Layanan dan Kepuasan Pengga

Kualitas layanan merupakan persepsi pengguna asasypng diberikan oleh
penyedia paket program aplikasi akuntansi. Padéngavaikuran kualitas layanan ini
didesain untuk mengukur kepuasan pelanggan oleds®aman, Zeithaml,dan Berry
(1985). Mereka mendefinisikan kualitas layanan gabperbandingan antara harapan
pelanggan dan persepsi mereka tentang kualgasnén pelanggan yang diberikan.
Watson, Pitt, dan Kavan (1998) merupakameneliti pertama yang
menerapkan kualitas layanan ini dalam riset sistéarmasi. Ketingger dan Lee
(1994) melakukan pengujian dengan membandmglaliditas dan reliabilitas
instrumen kualitas layanan dan kepuasan pengguasilngla menunjukkan bahwa
antara kedua variabel ini secara umum adaledutually exclusive dan
complementaryAtas dasar hal ini dalam model keberhassistem informasi
yang dibangun, Myerst. al (1997) menyarankan perlunya menambahkan variabel
kualitas layanan dalam mengukur keberhasilan sistem informasi.

Dengan menggunakan instrumen pengukuran kualiteda yang dibangun
oleh Parasuramagt. al. (1985), menguji hubungan antara kualitas lapandan
kepuasan pengguna  akhir  sistem informasHasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa instrumen pengukuran untuk lkasalgdyanan memiliki validitas
yang baik untuk digunakan dalam riset sistem infsin

Myers, et. al (1997) menyatakan bahwa kualitas layanan selpairiya dengan

kualitas sistem dan kualitas informasi mmi&i  pengaruh terhadap
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kepuasan pengguna. Apabila pengguna sistem iagrmmerasakan bahwa kualitas
layanan yang diberikan oleh penyedia paket progiplikasi akuntansi baik, maka ia
akan cenderung untuk merasa puas menggunaksiem tersebut. Diprediksi
bahwa semakin tinggi kualitas layanan yangrikhe akan berpengaruh terhadap
makin tingginya tingkat kepuasan pengguna. Hasileptian Istiningsih dan Utami
(2009), memberikan bukti empiris bahwa kualitasapahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pengguna Atas daa&nutersebut, maka penelitian
ini mengajukan hipotesa pertama sebagai berikut:

H1: Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap lepuasan pengguna

2.4.2 Hubungan Kualitas Sistem dan Kepuasan Pengiga

Kualitas sistem informasi merupakan karakterisaki thformasi yang melekat
mengenai sistem itu sendiri (DeLone dan McLean Z)9Rualitas sistem informasi
juga didefinisikan Davigt.al (1989) dan Chin dan Todd (1995) sebagai peecdeiv
ease of use yang merupakan tingkat seberagar beteknologi komputer
dirasakan relatif mudah untuk dipahami dan diggana Hal ini memperlihatkan
bahwa jika pemakai sistem informasi merasa bahwaggunakan sistem tersebut
mudah, mereka tidak memerlukan effort banyak umh@nggunakannya, sehingga
mereka akan lebih banyak waktu untuk mengerjakah lain yang kemungkinan
akan meningkatkan kinerja mereka secara keseluriredam pengujiannya, Seddon
dan Kiew (1996) menemukan bahwa terdapatuigdn positif antaraystem

Quality dan User Satisfaction
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Pengujian empiris lain mengenai hubungan ankaralitas sistem informasi
dan kepuasan pengguna juga dilakukan oleh Me®Gikl ,(1998). Penelitian mereka
dilakukan pada lingkungan dimana user ddalmga merupakan developer
suatu sistem. Hasil penelitian Istiningsih dan nultg2009), memberikan bukti
empiris bahwa kualitas pelayanan berpengaruh podén signifikan terhadap
kepuasan pengguna. Berdasarkan hasil pengujiaebtégrsmereka menyimpulkan
bahwa ternyata terdapat hubungan positif antsyatem qualitydengan user
satisfactionapabila user tersebut tidak merangkap sebdgaeloper system
Kesimpulan berikutnya dari pengujian merekaalau bahwa ternyata tidak
terdapat hubungan yang signifikan antasystem quality dengan user
satisfaction apabila user merangkap sebagaeloper system.

Ukuran kepuasan pemakai pada sistem komputerrntiiean oleh kualitas
sistem yang dimiliki (Guimaraes, Igbarigan Lu 1992; Yoon, Guimaraes,
dan O’Neal, 1995). Apabila kualitas sistem inform&sik menurut persepsi
pemakianya, maka mereka akan cenderung memss dalam menggunakan
sistem tersebut. Hasil penelitian Istiningsih ddtami (2009), memberikan bukti
empiris bahwa kualitas sistem informasi berpenggasitif dan signifikan terhadap
kepuasan pengguna. Semakin  tinggi  kualitagstera informasi  yang
digunakan, diprediksi akan berpengaruh teapadsemakin tinggi tingkat
kepuasan pengguna akhir sistem informaselberts Berdasarkan uraian di atas

penelitian ini menghipotesakan dalam empat hipotelse bahwa semakin tinggi
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kualitas paket program aplikasisoftwarg akuntansi yang digunakan, akan
meningkatkan kepuasan pemakai menurut mereka.
H2: Kualitas sistem informasi berpengaruh positif erhadap kepuasan

pengguna.

2.4.3 Hubungan Kualitas Informasi dan Kepuasan Pegguna

Kualitas informasi merupakan kualitas outpainy berupa informasi yang
dihasilkan oleh sistem informasi yang digunakani(Ba al ,2002). Beberapa
dimensi untuk menilai mengenai kualitas rnfasi ini adalah: authenticity,
accuracy, completeness, uniqueness (nonredyilanctimeliness, relevance,
comprehensibility, precision, concicenesgan informativeness (Weber, 1999).
Semakin baik kualitas informasi, akan semakin ttgp#a keputusan yang diambil.
Apabila informasi yang dihasilkan tidak berkualjtazaka akan berpengaruh negatif
pada kepuasan pemakai. Seddon dan Kiew (1996) telalakukan pengujian
mengenai pengaruh dari kualitas informasi ini tddmkepuasan pengguna sistem
informasi. Hasil pengujian mereka menunjukkan hvi kualitas informasi
berhubungan positif dengan kepuasan pengakimasistem informasi.

Pengguna sistem informasi tentunya berhaafgvh dengan menggunakan
sistem tersebut mereka akan memperoldbrmasi yang mereka butuhkan.
Karakteristik informasi yang dihasilkan suatistem informasi tertentu, dapat
saja berbeda dengan informasi dari sistemornmisi yang lain. Sistem

informasi yang mampu menghasilkan informasang/ tepat waktu, akurat,
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sesuai kebutuhan, dan relevan serta memekrelteria dan ukuran lain tentang
kualitas  informasi, akan berpengaruh terhadapu&ean pemakainya. Hasil

penelitian Istiningsih dan Utami (2009), memberikaukti empiris bahwa kualitas

informasi berpengaruh positif dan signifikan terdygadkepuasan pengguna. Semakin
tinggi kualitas informasi yang dihasilkan stasistem informasi, diprediksi akan
berpengaruh terhadap semakin tingginya kepupsagguna akhir statu sistem
informasi.

H3: Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.

2.4.4 Hubungan Kepuasan Pengguna dan Kinerja Indidu

Dampak pemakaian suatu sistem informashatap individu pengguna
(individual impact didefinisikan sebagai tingkat dimana sese@ percaya
bahwa dengan menggunakan sistem tertentu dapaingkatkan kinerjanya (Davis,
1989). Sementara itu, Seddon (1997) mendefimskiaerja individu ini sebagai
pendapat pengguna atas sistem aplikasi khususdigngakan dalam meningkatkan
kinerja mereka di dalam organisasi. Davis (198@)aj melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan skala pengokurgang valid untuk
mengukur  individual impact yang terkait dengamekja individu yang
menggunakan sistem informasi ini.

Hubungan antara kepuasan pengguna akhir sistdarmiasi dengan kinerja
individu ini telah diuji oleh DeLone dan McLean @8 dalam model keberhasilan

sistem informasi yang mereka buat. Merekaenyatakan bahwa antara
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dampak penggunaan sistem informasi terhadagj&inindividual dengan tingkat
kepuasan pemakai uger satisfaction memiliki hubungan yang sifatnya
timbal balik (eciproca). Sementara menurut Seddon (1997) dalam model
keberhasilan sistem informasi yang diajukan sebsgnggahan atas model DeLone
dan McLean (1992), tidak menyebutkan bahwa u&ed varuabel ini
berhubungan timbal balik. Seddon (1997) matkan bahwa dampak dari
penggunaan sistem informasi yang berupa meningkakinerja individu, akan
mempengaruhi tingkat kepuasan pemakai. ®aial (2002) meneliti  hubungan
antara peningkatan kinerja pengguna akisistem informasi dan kepuasan
pengguna dan hasil penelitiannya menunjukkan mandéau dampak penggunaan
sistem informasi ini berpengaruh terhadeger satisfaction Livari (2005),
juga melakukan penelitian mengenai keberdwasilsistem informasi yang baru
diterapkan terhadap pengguna sistem infornasisatu organisasi yang bersifat
mandatory Hasil penelitiannya untuk hubungan variabelividual impactdengan
user satisfaction menunjukkan adanya pengarutifpdsiri kedua variabel tersebut.
Hasil penelitian Istiningsih dan Utami (2009), memkan bukti empiris bahwa
kepuasan pengguna berpengaruh positif dan signifteehadap kinerja individu.
Penelitian ini akan difokuskan untuk matih sejauh mana dampak dari
kepuasan pengguna sistem informasi terhadap kimexjaka. Jika seseorang merasa
puas terhadap sistem informasi yang digunakan, mmkaka akan cenderung untuk
merasa nyaman dan aman selama bekegagad menggunkan sistem

tersebut sehingga mereka akan merasa terbantm daknyelesaikan pekerjaan.
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Diprediksi bahwa semakin tinggi tingkat kepuasamggeina akan suatu sistem
informasi, maka akan semakin tinggi juga kinergreka.

H4: Kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadaginerja individu.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian

Variabel yang akan diteliti pada penelitian ini mpeti antara lain kualitas
pelayanan, kualitas sistem, kualitas informasi, ugsan pengguna dan kinerja
individu.

Variabel independen itu sendiri terdiri dari kuaditpelayanan, kualitas sistem,
kualitas informasi. Variabel dependen meliputi keegan kerja dan kinerja individu.
3.2 Definisi Operasional
1. Kualitas Layanan.

Dalam penelitian ini kualitas layanan yang dimaksn adalah sejauh mana
persepsi pengguna paket program aplikasgtuntansi atas kualitas
layanan yang diberikan oleh vendor atau yedi paket program
tersebut. Kuesioner untuk mengukur kualitayanan dalam penelitian ini
diambil dari kuesioner yang ada dalam pgaelJiang et. al. . (2000).
Terdapat lima komponen yang secara keseluruhaeriiit dari 22 indikator

untuk mengukur variabel ini. Kelima komponetersebut adalah tangibles,
reliability, responsiveness, assurance, dan empbathiam penelitian ini kualitas
layanan diberikan notasi SERQUA dalam path diagraxariabel ini diukur

dengan 22 pertanyaan dengan 7 skala Likert dagasaridak setuju sekali
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sampai sangat setuju sekali. Semakin itinggor variabel ini, berarti
kualitas layanan dari penyedia paket g sistem informasi akuntansi
semakin tinggi menurut persepsi pemakaemakin rendah skor variabel
ini, menunjukkan bahwa kualitas layanan dariypéim paket program aplikasi
sistem informasi akuntansi semakin rendah ménpeusepsi pemakai.

. Kualitas sistem informasi

System quality yang dimaksud dalam penelitian adalah kualitas software
akuntansi. Item-item untuk mengukur variabal diadopsi dari kuesioner
yang digunakan oleh  McGill, Hobbs dan olkds (2003) merupakan
adaptasi dari kuesioner yang dibangun Davislet(¥88).  Kualitas sitem
informasi dalam path diagram penelitian disingka¥ SQUA. Variabel ini

diukur dengan 10 pertanyaan dengan tujuh skakertl dari sangat tidak
setuju sekali sampai sangat setuju seRalnakin tinggi skor variabel
ini, berarti kualitas paket program sistemformasi akuntansi semakin
tinggi menurut persepsi pemakai. Semakin rendkor variabel ini,

menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi akwsita@makin rendah menurut

persepsi pemakai.
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3. Kualitas informasi

Kualitas informasi merupakan kualitas keduma (output) yang berupa
informasi yang dihasilkan oleh sistem mfasi yang digunakan
(DeLone dan McLean 1992). Kuesioner yang digunakatuk mengukur
kualitas informasi ini di adopsi dari kuesioner gasigunakan dalam penelitian
McGill et. al ,(2003). Dalam Path diagram penelitian inigriabel ini

disingkat INQUA, dan diukur dengan enam perd@am tujuh skala Likert dari
sangat tidak setuju sekali sampai sangat wsetkali. Semakin tinggi skor
variabel ini, berarti kualitas informasyang dihasilkan paket program
sistem informasi akuntansi semakin tinggienurut persepsi pemakai.
Semakin rendah skor variabel ini, menukguk bahwa kualitas
informasi yang dihasilkan software akuntansi@&mrendah menurut persepsi
pemakai. .

4. Kepuasan pengguna

Kepuasan pengguna sistem informasi ini digunaka&ok mengukur tingkat
kepuasan pemakai sistem informasi terhadsisgtem dan output yang
dihasilkan. Kuesioner untuk mengukur kepuasarggema dalam penelitian
ini diadopsi dari kuesioner yang disusurehoDoll dan Torkzadeh (1988).
Path Diagram untuk variabel kepuasan pemggu dalam penelitian
disingkat USAT. Indikator untuk variabel kesan pengguna ini terdiri
dari 12 item pertanyaan dengan tujuh skala Likgari sangat tidak setuju

sekali sampai dengan sangat setuju sekali. 9artiaggi skor variabel ini,
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berarti kepuasan pemakai atas software akuntaamakin tinggi menurut
persepsi pemakai. Semakin rendah skor vdriaieg menunjukkan bahwa
kepuasan pemakai atas software akuntansi semakdah menurut persepsi
pemakai.

5. Kinerja individu
Variabel ini mengukur sejauh mana dampaénggunaan paket program
aplikasi akuntansi dalam meningkatkan kinerja g@ean Instrumen yang
digunakan untuk mengukur kinerja individui irdiambil dari penelitian
Davis et. al ,(1988), dengan modifikasi yang sesuai agar asleterhadap
penelitian ini yaitu penggunaan paket progranikagi (software) akuntansi.
Dalam path diagram penelitian ini, variabeiekja indivisu ini disingkat
KIN. Variabel ini diukur dengan 6 pertanyaan dald@ skala Likert dari
sangat tidak setuju sekali sampai dengamgaga setuju sekali. Semakin
tinggi skor variabel ini, berarti dampak penggan paket program aplikasi
akuntansi dalam meningkatkan kinerja pemalsamakin tinggi menurut
persepsi pemakai. Semakin rendah skor variabe] menunjukkan bahwa
dampak penggunaan paket program aplikasi akuntalatam meningkatkan
kinerja semakin rendah menurut persepsi pemakai.

3.3 Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kagawT. PLN (PERSERO)
Distribusi Jateng dan DIY. Adapun sampel yang dedtam adalah karyawan yang

menggunakanSystem Application Produc(SAP) pada PT. PLN (PERSERO)
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Distribusi Jateng dan DIY. Alasan digunakannya &agn PT. PLN (PERSERO)
Distribusi Jateng dan DIY adalah karena karyawangyanenggunakarBystem
Application Product(SAP) dalam kegiatan operasionalnya memahami garlbzl
yang terkait dengan basis komputerisasi, kemud@mtimya hasil tersebut dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan, sehinggesalisesuai untuk menjadi
sampel pada penelitian ini.

3.4 Jenis dan Sumber data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini lzedapa subyek. Data subyek
adalah jenis data penelitian yang berupa opingsigengalaman atau karakteristik
dari seseorang kelompok orang yang menjadi subgaklpian (Nur Indriantoro dan
Bambang Supomo, 2002).

Sumber data dalam penelitian ini meliputi : Datampr yang berasal dari
sumber data yang dikumpulkan secara khusus darulngmban langsung dengan
permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini, datanen yang digunakan adalah hasil
jawaban responden atas kuesioner yang dibagikan.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data melalui kuesioner yanggikba kepada responden
yang dikirimkan kepada karyawan PT. PLN (PERSER@}rbusi Jateng dan DIY
yang melalui perantaragntact persopndanmail surveydan selanjutnya dollow up
yang terdiri dari dua bagian :

1. Bagian pertama terdiri dari pertanyaan yang beakaitliengan data pribadi

responden.
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2. Bagian kedua digunakan untuk memperoleh data mangimensi pertanyaan
dengan menggunakan skala Likert.
3.6 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan ekathn Partial Least
Square(PLS). PLS adalah model persamdstructural Equation ModelingSEM)
yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghd2&l06), PLS merupakan
pendekatan alternatif yang bergeser dari pendel&E berbasis kovarian menjadi
berbasis varian.

SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kaas#igori sedangkan PLS
lebih bersifatpredictive model. PLS merupakan metode analisis ygagverfull
(Ghozali, 2006), karena tidak didasarkan pada daagamsi. Misalnya, data harus
terdistribusi normal, sampel tidak harus besar.aiBeldapat digunakan untuk
mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan kimhenjelaskan ada tidaknya
hubungan antar variabel laten. PLS dapat sekaligaaganalisis konstruk yang
dibentuk dengan indikator refleksif dan formatif.

Menurut Ghozali (2006) tujuan PLS adalah membargnefiti untuk tujuan
prediksi. Model formalnya mendefinisikan variabateh adalah linear agregat dari
indikator-indikatornyaWeight estimateintuk menciptakan komponen skor variable
laten didapat berdasarkan bagaimana inner modelddimatruktural yang
menghubungkan antar variabel laten) dan outer m@ueldel pengukuran yaitu
hubungan antara indikator dengan konstruknya) dikasi. Hasilnya adalah

residual variancedari variabel dependen.
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Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dakatiedorikan menjadi tiga.
Pertama, adalalveight estimateyang digunakan untuk menciptakan skor variabel
laten. Kedua, mencerminkan estimasi jalpath estimate yang menghubungkan
variabel laten dan antar variabel laten dan indikgta (oading). Ketiga, berkaitan
dengan means dan lokasi parameter (nilai konstegeesi) untuk indikator dan
variabel laten. Untuk memperoleh ketiga estimasi RLS menggunakan proses
iterasi tiga tahap dan setiap tahap iterasi mernlghasestimasi. Tahap pertama,
menghasilkanwveight estimatetahap kedua menghasilkan estimasi untuk innereinod
dan outer model, dan tahap ketiga menghasilkamastimeans dan lokasi (Ghozali,
2006).

3.6.1 Model Pengukuran atau Outer Model

Convergent validitydari model pengukuran dengan model refelktif itk
dinilai berdasarkan korelasi antara item skor/kongmoskor dengan konstruk skor
yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakanggi jika berkorelasi lebih
dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Nardamikian untuk penelitian tahap
awal dari pengembangan skala pengukuran nilai hgadi5 sampai 0,60 dianggap
cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali, 200&piscriminant validity dari model
pengukuran dengan reflektif indikator dinilai besdekancross loadingpengukuran
dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan giengukuran lebih besar daripada
ukuran konstruk lainnya, maka akan menunjukkan laahlwonstruk laten

memprediksi ukuran pada blok yang lebih baik dai@akuran blok lainnya.
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Metode lain untuk meniladiscriminant validityadalah membandingkan nilai
square root of Average Variance Extracted (A\8Ejiap konstruk dengan korelasi
antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilairakdE setiap konstruk lebih besar
daripada nilai korelasi antar konstruk dengan kokslainnya dalam model, maka
dikatakan memiliki nilaidiscriminant validity yang baik. Pengukuran ini dapat
digunakan untuk mengukur reabilitaemponent score@ariabel laten dan hasilnya
lebih konservatif dibandingkan dengaamposite reability Direkomendasikan nilai
AVE harus lebih besar 0,50 (Fornnel dan Larcke811@alam Ghozali, 2006).

Composite reabilityyang mengukur suatu konstruk dapat dievaluasi aleng
dua macam ukuran yaitaternal consistencganCronbach’s AlphgGhozali, 2006).
3.6.2 Model Struktural atau Inner Model

Inner model (nner relation, structural model dan substantiveedhy)
menggambarkan hubungan antar variabel laten bek#asgada teori substantif.
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan uURwsg untuk konstruk
dependen,Stone-GeisserQ-square teghtuk predictive relevancedan uji t serta
signifikansi dari koefisien parameter jalur strukiu

Dalam menilai modal dengan PLS dimulai dengan raelR-square untuk
setiap variabel laten dependen. Interpretasinyasdengan interpretasi pada regresi.
Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk langmengaruh variabel laten
terhadap variabel laten independen tertentu tephadaabel laten dependen apakah
mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 20D&amping melihat nilai R-

square, model PLS juga dievaluasi dengan melihsd@re prediktif relevansi untuk
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model konstruktif. Q-square mengukur seberapa biggk observasi dihasilkan oleh

model dan juga estimasi parameternya.





